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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

MenurutDr.H.NanaSudjana(2005)kurikurikulum adalah

tujuandanharapanyangdituangkankedalam bentukrencanadan

program pendidikan yang dilaksanakan pendidik disekolah.

SedangkanberdasarkanUU No.20Tahun2003kurikulum adalah

seperangkatrencanadanpengaturanyangberkaitandengantujuan,

isi,bahanajardanmetodeyangdigunakansebagaipedomandalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kurikulum merupakan

komponenyangsangatpentingdalam pendidikankarenakurikulum

akan mengarahkan seluruh aktivitas yang terjadidalam proses

belajarmengajardidalam kelasuntukmencapaitujuanpendidikan

nasional.

Kurikulum merupakan proses dinamis dan berkembang

sejalan dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan,

sehinggadapatmeresponterhadaptuntutanperubahanstruktural

pemerintahan,perkembanganilmu,teknologidanglobalisasi.Oleh

karena itu, perubahan kurikulum diperlukan karena adanya

perubahan zaman dan mengikuti arus globalisasi,sehingga

kebutuhan dalam bidang pendidikan pun ikutberubah darisisi

pengetahuan,keterampilan,maupun sikap yang harus dimiliki

generasimudabangsa.Kurikulum yangdikembangkanIndonesia

adalah Kurikulum 2013 merupakan kelanjutan dariKurikulum

Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004.

Perubahan kurikulum dariKTSP menjadikurikulum 2013 ini

menunjukkanbahwapendidikandiIndonesiaitubersifatdinamis.

Perubahankurikulum inimerupakansalahsatuupayapemerintah

untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Upaya ini

dilakukan untuk menciptakan generasi masa depan yang

berkarakter, dan mampu bersaing diinternasional. Orientasi
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kurikulum 2013adalahterjadinyapeningkatandankeseimbangan

antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan

pengetahuan(knowledge).Penerapankurikulum 2013merupakan

aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan

kompetensisertakarakterpesertadidik.Haltersebutmenuntut

keaktifangurusecaraprofesionaldalam merancangpembelajaran

efektif dan bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan

pembelajaran,memilih pendekatan pembelajaran yang tepat,

menentukanprosedurpembelajarandanpembentukankompetensi

secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan. Ada

beberapaindikatoryangdapatdilihatdalam keberhasilankurikulum

2013antaralainyaituadanyalulusanyangberakhlakulkarimah,

memilikimoral,berkualitas,produktif,kreatif,mandiri,peningkatan

mutupembelajaransertaterwujudnyapembelajaranaktif,kreatif,

efektif,peningkatan efektivitaspengelolaan dan pendayagunaan

sumberbelajar.Olehkarenaitukurikulum 2013pentingpadaabad

21karenadapatmemenuhikemampuancriticalthinking,creativity,

dancollaborationpesertadidik.

1.2RumusanMasalah

1.Bagaimanakebutuhankemampuanpadaabad21?

2.Bagaimanakemampuancriticalthinkingpadapesertadidik?

3.Bagaimanabentuk-bentukcreativitydalam pembelajaranabad

21?

4.Bagaimanakebutuhancollaborationdalam pembelajaranabad

21?

1.3Tujuan

1.Untukmengetahuikebutuhankemampuanabad21.

2.Untukmengetahuikemampuancriticalthinkingpadapeserta

didik.

3.Untukmengetahuibentuk-bentukcreativitydalam pembelajaran
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abad21.

4.Untukmengetahuikebutuhancollaborationdalam pembelajaran

abad21.
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BABII

PEMBAHASAN

2.1KebutuhanKemampuanAbad21

1.PendidikanAbadKe21

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu

membawapesertadidikkepadabidangkeilmuanyangrelevan

denganzaman.Pesertadidiktentuingintahuapayangmereka

pelajarimemilikiimplikasidalam kehidupannyanantiketikadia

lulussekolah.Pendidikanyangmerekaperolehharuslahrelevan

denganapayangmerekabutuhkan,sesuaidengankebutuhan

pekerjaan mereka dan sesuaiera yang akan mereka alami

(Guziketal.,2015,p.156).

Mengetahuitujuandariapayangkitalakukanadalahfaktor

terpenting yang mempengaruhi motivasi kita dalam

mengerjakansesuatu.Begitujugadalam kontekspembelajaran

disekolah,ketikapesertadidikmenghitungsoalsoalmatematika,

membacasemuababdalam buku,dansemuatugassekolah.

Namun,ketikasemuaitudilakukanhanyauntukmemperoleh

nilai,tentu halitu hanya akan dianggap sebagaiaksitanpa

tujuan,maupun bisa jadidianggap sebagaihukuman.Hal

semacam itu terjadikarena peserta didik tidak mengerti

bagaimanamerekadapatmengaplikasikanilmuyangmereka

dapatdalam pembelajaran untuk kehidupan nyata mereka.

Pembelajaranyangbersifatrelevandengankehidupanadalah

apa yang dibutuhkan peserta didik. Tugas guru dalam

pembelajaran adalah sebagai fasilitator yang mampu

menghubungkanantaraapayangakandipelajaripesertadidik,

denganapayangnantinyabisadiagunakandikehidupannya.

Hal ini bisa dilakukan guru dengan membelajarkan 3

pembelajaranyangterintegrasi,sehinggasiswatidakterpaku

padamatapelajaran.(Guziketal.,2015,p.176)
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2.KebutuhanPendidikanAbadKe21

Peserta didik tentu harus disiapkan untuk kehidupannya

dimasayangakandatang,bukanuntukmasayangsudahlalu.

Padajanuari2001masyarakatduniamemasukiabadbaru,yaitu

abadinformasi.Datangnyaabadbaruinimemunculkanberbagai

kebutuhan baru dimana akan sangatdiperlukan agarbisa

bertahandiabadbaru.Gurusebagaifasilitatorharusmampu

mengubah cara pandangnya dalam mengajar dan belajar.

Ketrampilan pada abad 21 tidak hanya berupa kemapuan

membaca, menulis, sains dan matematika, namun juga

ketrampilandalam pemikiranglobal,literasiekonomidanisu-isu

kesehatan.Ketrampilan abad ke 21 bisa dibagimenjadi3

kategoridalam (Guziketal.,2015,p.196):

a.Keterampilan inovasi dan belajar : berfikir kritis dan

pemecahan masalah,kolaborasidan komunikasi,inovasi

dankreatifitas

b.Keterampilanliterasidigital:literasiinformasi,literasiICT

danliterasimedia

c.Keterampilan karirdan kehidupan:kemampuan adaptasi

dan fleksibilitas, inisiatif dan sikap kemandirian,

kepemimpinandantanggungjawab.

2.2KemampuanCriticalThinkingPadaPesertaDidikAbad21

Kemampuanberfikirkritisadalahkemampuantingkattinggiyang

didapatkan dengan prosesyang takbisaditentukan padamasing-

masing individu.Pembiasaandalam mengembangkanberfikirkritis

harussejaksedini mungkin,agarprosestersebutdapatterlaksana

denganbaik,semuaunsurpendidikanharussalingbekerjasama.Pada

dasarnya criticalthinking atau berfikirkritissangatterkaitdalam

berlangsungnya proses pembelajaran,kegiatan iniharusnya selalu

dilaksanakan dalam setiap pembelajaran karena menyangkut

kemampuansiwadalam menemukanidedanmemecahkanmasalah.
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Tujuanakhirdarikecakapanberfikirkritis initentunyaagarmemiliki

keempat kecakapan abad 21 yang dapat membantu individu

meraihtitiktertinggidanpengakuandarihasilbelajarnyaselamaini.

Dalam memecahkanmasalah-masalah yang dihadapiberpikirkritis

memilikiperanyangsangatesensial.MenurutEnnis(1985)ada12

indikatoryangdigolongkanmenjadi5aspekmengenaikemampuan

berpikirkritisyaitu:

1.Menjelaskanpermasalahanataucasetertentusecarasederhana

(elementary clarification)meliputimemusatkan pertanyaan,

menganalisisargumenbertanyadanmenjawabpertanyaantentang

suatupenjelasanatau tantangan.

2.Membangun keterampilan dasar (basic support) meliputi:

menyesuaikan dengansumberyangdimaksudkanadalahdapat

menentukan apakah sumber relevan atau ilmiah atau tidak,

mengobservasidanmempertimbangkanhasilsuatlaporan.

3.Menyimpulkan (Inferences) meliputi mendeduksi dan

mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi dan

mempertimbangkanhasilinduksi,membuatdanmempertimbakan

nilaikeputusan.

4.Memberikan penjelasan lanjut(advanced clarification)meliputi

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya,

mengidentifikasiasumsi.

5.Menyusun startegidantaktik (strategy and tactics)meliputi:

menentukantindakan,berinteraksidenganoranglain.

Pendidik sudah semestinya dan paling bertanggung jawab

dalam menghadirkandan mengembangkan kemampuan berfikir

kritis inipada peserta didik.Namun,pendidikakanlebihmudah

melaksanakan tugasnya tersebutapabila kurikulum sudah sesuai

dengan tujuan yang diinginkan,jika diperhatikan kurikulum 2013

secarakonsep sangat mendukung untuk mencapaikemampuan

tingkat tinggi tersebut, tapiada hal yang tentunya perlu di

kembangkan, di titik beratkan serta diberi perhatiankhusus.
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Berdasarkan dengan prinsip-prinsip desain pengembangan

kurikulum yangsudah dipaparkan diatas,penulis memfokuskan

pada beberapa pointintidalam desain kurikulum yang idealuntuk

mengembangkan kemampuan berfikirkritis darisudut aplikatifnya,

karena pada proses pelaksanaan yang sangat berpengaruh

dibandingkandengankonsepyangtertulis.Mengingatpembahasan

kurikulum tidakakanpernahberhentiselamapendididkandisuatu

negaratersebutterusberlangsung.

2.3BentukBentukCreativityDalam PembelajaranAbad21

Lawrence dalam Suratno (2005: 24) menyatakan kreativitas

merupakanideataupikiranmanusiayangbersifatinovatif,berdaya

gunadandapatdimengerti.BerbedadenganLawrence.Chaplindalam

YeniRachmawatidan EuisKurniati(2010:16)menyatakan bahwa

kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam

bidangseniataudalam persenian,ataudalam memecahkanmasalah-

masalahdenganmetode-metodebaru.

Suratno mengemukakanbahwakreativitasadalahsuatuativitas

yangimajinatifyangmemanifestasikan(perwujudan)kecerdikandari

pikiran yang berdaya guna menghasilkan suatu produk atau

menyelesaikansuatupersoalandengancaratersendiri.MenurutYeni

RachmawatidanEuisKurniati(2010:16-17)proseskreatifhanyaakan

terjadijikadibangkitkanmelaluimasalahyang memacupadalima

macam perilakukreatifsebagaiberikut:

1.Fluency(kelancaran),yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide

yangserupauntukmemecahkansuatumasalah.

2.Flexibility (keluwesan),yaitu kemampuan untuk menghasilkan

berbagaimacam idegunamemecahkan suatu masalah diluar

kategoriyangbiasa.

3.Originality(keaslian),yaitu kemapuan memberikan respon yang

unikatauluarbiasa.

4.Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan
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pengarahanidesecaraterperinciuntukmewujudkanidemenjadi

kenyataan.

5.Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan

menghasilkanmasalahsebagaitanggapanterhadapsuatusituasi.

Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010: 30-31)

kreativitasanakdapatberkembangdenganbaikbiladidukungoleh

beberapafaktorsepertiberikut:

1.Memberikanrangsanganmentalyangbaik.Rangsangandiberikan

pada aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana

psikologisanak

2.Menciptakan lingkungan kondusif.Lingkungan kondusif perlu

diciptakanagarmemudahkananakuntukmengaksesapapunyang

dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan untuk

mengembangkankreativitasnya.

3.Peran sertaguru dalam mengembangkan kreativitasGuru yang

kreatifakanmemberikanstimulasiyangtepatpadaanakagaranak

didiknyamenjadikreatif.

4.Peran serta orangtua.Orangtua yang dimaksud disiniadalah

orangtua yang memberikan kebebasan anak untuk melakukan

aktivitasyangdapatmengembangkankreativitas.

Pencapaian kesuksesan profesionaldan personal,memerlukan

keterampilan berinovasidan semangatberkreasi.Kreativitas akan

semakinberkembangjikasiswamemilikikesempatanuntukberpikir

divergen.Siswaharusdipicuuntukberpikirdiluarkebiasaanyangada,

melibatkancaraberpikiryangbaru,memperolehkesempatanuntuk

menyampaikanide-idedansolusi-solusibaru,mengajukanpertanyaan

yangtidaklazim,danmencobamengajukandugaanjawaban.

Kesuksesan individu akan didapatkan oleh siswa yang memiliki

keterampilankreatif.Individuyangsuksesakanmembuatduniaini

menjaditempatyanglebihbaikbagisemuanya.Adapunaspekaspek

yangdinilaiadalahbagaimanasiswa:

1.Menentukantantangankreatif,siswayangmemilikiketerampilan
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abad21memilikicirikreatif,halinitertuangdantergambarpada

saatkegiatan belajarmengajar,kreatifitas siswa tumbuh juga

dilatorbelakangifaktorguruyangmampumerangsangparasiswa

untukmengutarakanidedangagasannyadalam bentukpendapat.

Halinitidaklepasdarifaktorketerbukaanakaninformasiyang

dikenaldenganistilahliterasiataumelekakaninformasi.,

2.Mengidentifikasisumberinformasi,dalam keterampilanabad21

eratkaitannya dengan literasiinformasi,siswa yang memiliki

kecakapan menerima,menggalidan mampu mengidentifikasi

sumberinformasiberate siswa tersebutdikatakan siswa yang

melek/literletakaninformasi.,

3.Mengembangkan dan memilih ide, dari kemampuan literasi

informasiyangdimilikisiswaabad21,akanmunculide-ideatau

gagasanyangdapatdipilihdanolehsiswasecaraindividudan

mampu dikembangkan secara berkelompokdalam bentukhasil

atauprodukcapaian.

4.Mempresentasikan hasilproduk,merupakan capaian akhiratau

wujuddarisiswayangmampuberkreatifitasdanberinovasisebagai

keterampilanabad21.Produkyangdihasilkanbaiksecaraindividu

dankelompokakanmenjaditemuandanpengalamanbarudari

siswa tersebut,halinijuga sangatsejalan dengan pendekatan

saintificpadakurikulum 2013dimanacapaianakhirmerupakan

prosespenemuanpengalamanbarubagisiswa.

KompetensiCreativityyaitusalahsatunyaadalahEkstrakulikuler

merupakankegiatansekolahdiluarjam matapelajaranwajib,yang

disediakan oleh pihak sekolah.Siswa/siswidiberikan kesempatan

memilih sendirijenis ekstrakulikuleryang sesuaidengan masing

masingbakatdanminatnya.Kebebasanmemilihtersebutbertujuan

supayasiswadapatmengembangkankemampuanmelaluikegiatan

ekstrakulikuleryangdiikutidisekolah.Adapunjeniskegiatannyapihak

sekolah menyediakan dalam berbagai jenis bidang (Anggraini,

Yuliasma,&Iriani,2018).Kegiatannyabisaberupabudaya,sastra,dan
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bidang lainnya.Selainsebagaimediapengembangankemampuan,

tujuankegiatanekstrakulikuleryakniuntukmemperluaspengetahuan

siswadisekolah.Penyelenggaraanekstrakurikulerdianggappenting

adadisekolahkarenakegiataninidapatmengasahpotensi,minat,

dan bakatsiswa.Ekstrakurikuleradalah seperangkatpengalaman

belajaryang tentunya kegiatan inijuga mempunyainilaimanfaat

dalam membentukpribadisiswayangkreatif(Partono&AshifAzZafi,

2020).Salahsatunyayaituekstrakurikulertari.

2.4KebutuhanCollaborationdalam PembelajaranAbad21

Collaboration(kolaborasi),Beberapapenelitimembuktikanbahwa

pesertadidikakanbelajardenganlebihbaikjikamerekasecaraaktif

terlibatpadaprosespembelajarandalam suatukelompok-kelompok

kecil.Peserta didik yang bekerja dalam kelompok-kelompok kecil

cenderungbelajarlebihbanyaktentangmateriajardanmengingatnya

lebihlamadibandingkanjikamateriajartesebutdihadirkandalam

bentuk lain,misalnya bentuk dalam ceramah,tanpa memandang

bahanajarnya(WarsonodanHariyanto,2012:66-67).

MenurutRoberts(2004:205),“Collaborativeisanadjectivethat

impliesworkinginagroupoftwoormoretoachieveacommongoal,

while respecting each individual’scontribution to the whole.”Paz

Dennen dalam Roberts(2004:205),mengemukakan“Collaborative

learningisalearningmethodthatusessocialinteractionasameans

ofknowledgebuilding”.Selanjutnya Bruffeedalam Roberts(2004:

205),menyatakanbahwa“Educatorsmusttruststudentstoperform in

waysthattheteacherhasnotnecessarilydeterminedaheadoftime”,

sertaberpendapatbahwa“collaborativelearningthereforeimpliesthat

(educators)mustrethinkwhattheyhavetodotogetreadytoteach

andwhattheyaredoingwhentheyareactuallyteaching.”

Suatu pembelajaran termasuk pembelajaran kolaboratifapabila

anggotakelompoknyatidaktertentuatauditetapkanterlebihdahulu,

dapatberanggotakanduaorang,beberapaorangataubahkanlebih
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daritujuhorang.LebihlanjutWasonodanHariyantomengemukakan

bahwapembelajarankolaboratifdapatterjadisetiapsaat,tidakharus

di sekolah,misal sekelompok siswa saling membantu dalam

mengerjakanpekerjaanrumah,bahkanpembelajarankolaboratifdapat

berlangsungantarsiswayangberbedakelasmaupundarisekolah

yangberbeda.Jadi,pembelajarankolaboratifdapatbersifatinformal

yaitutidakharusdilaksanakandidalam kelasdanpembelajarantidak

perluterstrukturdenganketat(WarsonodanHariyanto(2012:50-51).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajarankolaboratifadalahpembelajaranyangmelibatkansiswa

dalam suatukelompokuntukmembangunpengetahuandanmencapai

tujuan pembelajaran bersama melaluiinteraksisosialdibawah

bimbinganpendidikbaikdidalam maupundiluarkelas,sehingga

terjadipembelajaran yang penuh makna dan siswa akan saling

menghargaikontribusisemuaanggotakelompok.

Siswaharusdibelajarkanuntukbisaberkolaborasidenganorang

lain.Berkolaborasidengan orang-orang yang berbeda dalam latar

budayadannilai-nilaiyangdianutnya.Dalam menggaliinformasidan

membangunmakna,siswaperludidoronguntukbisaberkolaborasi

denganteman-temandikelasnya.Dalam mengerjakansuatuproduk,

siswa perlu dibelajarkan bagaimana menghargaikekuatan dan

kemampuan setiap orang serta bagaimana mengambilperan dan

menyesuaikandirisecaratepatdenganmereka.

Kolaborasidan kerjasama dapatdikembangkan melaluisiswa

melaluipengalamanyangadadidalam sekolah,antarsekolah,dandi

luarsekolah.Siswadapatbekerjabersama-samasecarakolaboratif

pada tugas berbasis proyek yang autentik dan mengembangkan

keterampilannyamelaluipembelajarantutorsebayadalam kelompok.

Kolaborasiadalahtrendpembelajaranabadke-21yangmenggeser

pembelajaranberpusatpadagurumenjadipembelajarankolaboratif.

Lingkungan pembelajaran kolaboratif menantang siswa untuk

mengekspresikan dan mempertahankan posisi mereka, dan
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menghasilkan ide-ide mereka sendiriberdasarkan refleksi.Mereka

dapat berdiskusi menyampaikan ide-ide pada teman-temannya,

bertukar sudut pandang yang berbeda,mencariklarifikasi,dan

berpartisipasidengan tingkatberpikiryang tinggiberpikirseperti

mengelola, mengorganisasi, menganalisis kritis, menyelesaikan

masalah,danmenciptakanpembelajarandanpemahamanbaruyang

lebihmendalam.

Pembelajaran kolaboratifjuga mengarah pada pengembangan

metakognisi,perbaikan dalam merumuskan ide,dan diskusiatau

berdebatdengantingkatberpikiryanglebihtinggi.Halinimemberikan

kesempatanpadasiswauntukbelajarsalingmemantausatusama

lain,saling mendeteksikesalahan dan belajarbagaimana untuk

memperbaiki kesalahan mereka. Terdapat bukti kuat bahwa

pembelajaran berpendekatan kolaboratif berbasis penyelidikan

bermanfaatdalam pengembangan pengetahuan individu maupun

kelompok.Siswadapatmengembangkankontenpengetahuandan

belajarketerampilanabadke-21sepertikemampuanuntukbekerja

dalam tim,memecahkanmasalahyangkompleks,danmenerapkan

pengetahuan yang diperoleh ke dalam situasilain (Barron dan

DarlingHammond,2008).

Hal ini berbeda dengan pembelajaran berbasis ceramah,

pembelajaran kolaboratifadalah bentuk pengembangan interaksi

siswa dalam membangun engetahuan secara berkelompok.

KompetensiCollaborative Disetiap lembaga pendidikan pastilah

memilikiprogram-program tertentuyangbergunauntukmeningkatkan

keterampilansetiappesertadidik.SepertihalnyadiSekolahIndonesia

DenHaagatauSIDH sebagaisalahsatusekolahyangterdaftarke

dalam SekolahIndonesiaLuarNegeriatauSILNdaribeberapanegara

lainnya.

Lembaga pendidikan SIDH menyelenggarakan dua sistem

pendidikanyaitupendidikanregulerdanpendidikanjarakjauh(PJJ).

Adapun tujuan dariPJJ adalah memberikan layanan pendidikan
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kepada putra-putrimasyarakatIndonesia yang sedang bermukim

sementaradiBelandadanEropayangkarenaketerbatasangeografis

tidakbisamengikutipembelajarantatapmukadanregulerdiSIDH.

LayananPJJini,berlakuuntuksemuajenjangdiSIDH,mulaidariSD,

SMP,danSMA.Dalam sistem pendidikanPJJdilaksanakanmelalui

program Rumah Belajar.Program Rumah Belajardipilih sebagai

sistem pendidikanPJJkarenapenggunaaninternetdiduniasudah

sangatmeluasdanhampirseluruhkegiatantidaklepasdariyang

namanyaduniainternet.Samahalnyasepertidalam duniapendidikan

baikdiSIDH ataupundilembagapendidikanlainbaikdalam negeri

ataupun luar negeri. Hal inilah yang memungkinkan proses

pembelajaran berlangsung secara daring melaluisebuah portal

khususberbasiswebyangresmidimilikikementerianpendidikandan

kebudayaan.Kementrian Pendidikan Nasionalmembangun portal

RumahBelajarinitidaklepasdaridinamikaduniapendidikanyang

menuntutpengembanganmediapembelajaranyangmultiakses,cepat,

berbiayamurah,sertamampumenghubungkanbanyakorang.Adapun

kelebihandaripembangunanportalRumahBelajaryaitu:

1.Menyediakanfasilitasbelajarbaikbagisiswamaupunbagiguru.

2.Memilikiberbagaimedia pembelajaran multimedia berupa teks,

grafis,foto,video,audio,dananimasi.

3.Menyediakan kumpulan soalyang lengkap baik untuk latihan

maupuntryoutujian.

4.Guru dapat memodifikasi dan mereproduksi rancangan

pembelajarandanmateripembelajaran.

5.Siswadapatmengembangkanjaringankomunikasi.

SIDH berkolaborasidenganPusdatindalam pelaksanaanprogram

RumahBelajar.Kolaborasimenjadisalahsatufaktorpendukungyang

sangatpenting dalam pendidikan diSIDH baik pendidikan secara

regulermaupunsecaraPJJ.Kolaborasitersebutsangatdidukungagar

SIDHtetapterhubungbukanhanyadenganparasiswadiBelandasaja

namunjugadenganparasiswadiIndonesia.Rumahbelajarsangat
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membantu dan memudahkan guru untuk membuatpembelajaran

menjadilebih menarik karena tersedia berbagaikomponen yang

diperlukanuntukpembelajaran,baikdikelasmaupundiluarkelas,

terutamapenugasankepadapesertadidikagarpesertadidiksedini

mungkinmengenalteknologi.

SIDHberkolaborasidenganRumahbelajardansekolahlokalyang

ada diBelanda yaitu Stedelijk Collage.Kerjasama yang dilakukan

antara SIDH dengan sekolah lokalBelanda yaitu dengan saling

memperkenalkan budaya masing-masing. Peserta didik SIDH

memperkenalkanbudayaIndonesia.SIDH jugatetapselalumenjaga

kebudayaanIndonesiayaitusalahsatunyadenganmemperingatihari

gurunamuntetapmenggunakanbudayaIndonesiayaitumenggunakan

nasitumpeng.
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BABIII

KESIMPULAN

Pada abad 21 pembelajaran yang bersifat relevan dengan

kehidupansangatdiperlukanolehpesertadidik.Olehkarenaitutugas

guru dalam pembelajaran adalah sebagaifasilitatoryang mampu

menghubungkanantaraapayangakandipelajaripesertadidik,dengan

apayangnantinyabisadiagunakandikehidupannya.Faktorpenting

yang mempengaruhimotivasidalam mengerjakan sesuatu yaitu

mengetahuitujuannya.Ketrampilanabadke21dapatdibagimenjadi3

kategoridalam (Guziketal.,2015,p.196)yaituketerampilaninovasi

danbelajar,keterampilanliterasi,keterampilankarirdankehidupan.

Kemampuan berpikirkritis adalah kemampuan tingkattinggiyang

didapatkan dengan proes yang tak bisa ditentukan pada masing-

masing individu.Adapun beberapa faktoryang dapatmendukung

berkembangnyakreativitasanakyaitumemberikanrangsanganmental

yangbaik,menciptakanlingkungankondusif,peransertagurudan

peranorangtuayangmemberikankebebasananakuntukmelakukan

aktivitas yang dapatmengembangkan kreativitas.Kategoridalam

ketrampilan abad ke 21 yaitu ketrampilan inovasidan belajar,

keterampilanliterasidigital,keterampilankarirdankehidupan.

Pembelajaran kolaboratifadalah pembelajaran yang melibatkan

siswadalam suatukelompokuntukmembangunpengetahuandan

mencapaitujuan pembelajaran bersama melaluiinteraksisosialdi

bawah bimbingan pendidik baik didalam maupun diluarkelas,

sehinggaterjadipembelajaranyang penuh maknadansiswaakan

salingmenghargaikontribusisemuaanggotakelompok.collaboration

sangat diperlukan dalam pembelajaran abad 21 karena dapat

mengembangankanmetakognisi,perbaikandalam merumuskanide,

dandiskusiatauberdebatdengantingkatberpikiryanglebihtinggi

pengembangan pengetahuan individu maupun kelompok.Selain itu

pula agarsiswa dapatmengembangkan konten pengetahuan dan

belajarketerampilanabadke-21 sepertikemampuanuntukbekerja
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dalam tim,memecahkanmasalahyangkompleks,danmenerapkan

pengetahuanyangdiperolehkedalam situasilain.

SARAN

Kamiselakupenyusunmakalahmengakuimasihterdapatbanyak

kekurangan,namun untukkamidapatmengevaluasihasilkerja kami,

diharapkanpembacadapatmemberikankritikdansaransertamasukan

agarkamidapatmemperbaikikesalahan yang ada.Semoga dengan

adanyamakalahini,dapatmemberikaninformasidanwawasankepada

kitasemuatentangkebutuhankemampuanabad21,kemampuancritical

thinking, bentuk creativity dan kebutuhan collaboration dalam

pembelajaranabad21.
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